Kestgbilan Lereng Reservoir Dan Shaft Terowongan Pengelak Bendungan Bintang Bano, Kabupaten
Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
HARI ROJIN SUNOTO, | Gde Budi Indrawan, Ph.D.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Ali, E. (1997). Batu Hijau Porphyry Copper-Gold Deposit - Exploration and
Evaluation. Prosiding Pertemuan llmiah Tahunan IAGI ke-26. Prosiding
Pertemuan Iimiah Tahunan IAGI ke-26.

Amadei, B. (1975). Physical properties of rock (Lecture Note). Colorado: Civil,
Environmental and Architectural Engineering, University of Colorado
Boulder, p.16.

Asiyanto. (2011). Metode Konstruksi Bendungan. Jakarta: Ul-Press.

Astuti, D. R. (2016). Pengaruh Alterasi Hidrotermal Terhadap Sifat Keteknikan
Batuan dan Tingkat Kerentanan Longsor Di Candi Gedongsongo.
Yogyakarta: [Skripsi tidak dipublikasikan], Universitas Gadjah Mada.

Bemmelen, V. R. (1949). The geology of indonesia and adjacent archipelagoes,
Vol. 1 A. Government Printing Office, The Hauge.

Bieniawski, Z. (1989). Engineering Rock Mass Classifications: A Complete
Manual for Engineers and Geologists in Mining, Civil, and Petroleum
Engineering. New York: Wiley, xii, 251 pg.

Chang. (2000). The Relationship Between The Internal Friction Angle and Unit
Weight. China.

Cosar, S. (2004). Application of Rock Mass Classification Systems for Future
Support Design of the Dim Tunnel Near Alanya. Middle East Technical
University.

Das, B. M. (1985). Principles of Geothecnical Engineering,3rd ed, . Boston:
Carbondale, Southern Illinois University, PWS Publishing Company.

Das, B. M. (2010). Principles of Geotechnical Engineering 7rd Edition: . Canada:
Thomson, 593 pg.

Gonzalez de Vallejo, L. 1., & Ferrer, M. (2011). Geological Engineering. Leiden:
The Netherlands, CRC Press/ Balkema, 678 pg.

Goodman, R. E. (1989). Introduction to Rock Mechanics 2nd Edition. New York:
John Wiley and Sons, 289 pg.

Hamilton, W. 1. (1979). Tectonics of the Indonesian region. U.S. Geological Survey
Professional Paper, 1078 p.345.

Hardiyatmo, H. C. (2007). Mekanika Tanah 2. Yogyakarta: UGM Press.



Kestgbilan Lereng Reservoir Dan Shaft Terowongan Pengelak Bendungan Bintang Bano, Kabupaten
Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
HARI ROJIN SUNOTO, | Gde Budi Indrawan, Ph.D.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Hoek, E. (1994). Strength of Rock and Rock Masses. International Society of Rock
Mechanics New Journal, v. 2, , p. 4-16.

Hoek, E., & Brown, E. T. (1997). Practical Estimates of Rock Mass Strength.
International Journal of Rock Mechanics & Mining Sciences, v. 34,, p.
1165-1186.

Hoek, E., Carranza-Torres, C.and Corkum, B. (2002). Hoek-Brown failure criterion
- 2002 Edition. Mining and Tunnelling Innovation and Opportunity.

Hoek, E., Marinos, P., & Benissi, M. (1998). Applicability of The Geological
Strength Index (GSI) Classification for Very Weak and Sheared Rock
Masses. The case of the Athens Schist Formation. Bulletin of Engineering
Geology and the Environment v. 57, p. 151-160.

Imai, A., & Nagai, Y. (2009). Fluid inclusion study and opaque mineral assemblage
at the deep and shallow part of the batu hijau porphyry copper-gold deposit,
Sumbawa, Indonesia. Resour. Geol. 59, 231-243.

Julia, F., Vladimir, L., Sergey, R., David, Z., 2014, Effects of hydrothermal
alterations on physical and mechanical properties of rocks in the Kuril—
Kamchatka island arc. Eng. Geol. 183, p. 80-95.

Lepong, P. (2012). Independent Geologist’s Taliwang Gold Project in Sumbawa
Island West Nusa Tenggara Province Indonesia. Perth: Coke Resources
Limited.

Mahayana, B. (2017). Metode Pelaksanaan Pembangunan Terowongan Pengelak
Bendungan Tukul Kabupaten Pacitan Jawa Timur. Surabaya: Tugas Akhir
Terapan.

Marinos, V., Marinos, P., and Hoek, E. (2005). The Geological Strength Index:
Applications and Limitations. Bull. Eng. Geol. Environment, 64,, p. 55-65.

Melo, C., & Sharma, S. (2004). Seismic Coefficients For Pseudo-Static Slope
Analysis. 13th World Conference on Earthquake Engineering (pp. 1-15).
Canada: Vancouver, B.C.

Moe’tamar, E. (2011). Penyelidikan logam emas Kabupaten Sumbawa, Provinsi
Nusatenggara Barat. Bandung: Pusat Sumber Daya Geologi.

Muller, L. (1972). Rock Mechanic. Springer-Verlag Wien Gmbh, 387 pg.

Pratama, A. N. (2015). Analisis Stabilitas Lereng dengan Metode Rock Mass Rating
(RMR) dan Limit Equilibrium Method (LEM) Pada Penambangan Terbuka
(Open Pit Mining) Batubara di Kecamatan Damai Kabupaten Kutai Barat
Provinsi Kalimantan Timur. Yogyakarta.



Kestgbilan Lereng Reservoir Dan Shaft Terowongan Pengelak Bendungan Bintang Bano, Kabupaten
Sumbawa
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat
HARI ROJIN SUNOTO, | Gde Budi Indrawan, Ph.D.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

PT. Indra, Karya. (2016). Laporan Investigasi Geologi Pembangunan Bendungan
Bintang Bano. Malang: PT. Indra Karya.

Rabbani, A., Anwar, Nadjadji., Edijatno,. (2011). Optimasi Waduk Bintang Bano
dan Tanggul Banjir dari Tepas ke Muara untuk Penanggulangan Banjir di
Kota Taliwang. Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Prasarana
Wilayah, (p. 11 Juli).

Singh, B., and Goel, R. K. (2006). Tunneling in weak rock. Elsevier.

Sivakugan, N., Shukla, S. K., & Das, B. M. (2013). Rock Mechanics An
Introduction . London: CRC Press (Taylor and Francis Group), 234 pg.

Sjoekri, A. (1997). Application of Geographic Information Systems for mineral
exploration in southwestern Sumbawa, Indonesia. Colorado: Tidak
dipublikasikan.

Subiyantoro, A. (2018). Evaluasi Kondisi Geologi Teknik dan Analisis Kestabilan
Tubuh Bendungan Bintang Bano, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Yogyakarta.

Sudrajat dkk. (1998). Peta Geologi Lembar Sumbawa, Nusatenggara.

Sunardi, B., Istikomah, M. U., & Sulastri. (2017). Analisis Seismotektonik dan
Periode Ulang Gempabumi Wilayah Nusa Tenggara Barat. Jurnal Riset
Geofisika Indonesia VOL.1 NO. 1, p. 23-28.

Tyaningrum, A. A. (2016). Pengaruh Alterasi Hidrotermal Terhadap Sifat
Keteknikan dan Faktor Keamanan Lereng Batuan Di Candi Gedongsongo,.
Yogyakarta: [Skripsi-Tidak Dipublikasikan], Universitas Gadjah Mada.

Umum, K. P. (2010). Peta Hazard Gempa. Jakarta.

Wijaya, I. (2014). Pengaruh Alterasi Hidrotermal terhadap Kestabilan Lereng dan
Mekanisme Gerakan Tanah Daerah Patuhawati, Kecamatan Pasir Jambu,
Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Yogyakarta: [Tesis M.Eng tidak
dipublikasikan], Universitas Gadjah Mada.



	COVER
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	LEMBAR PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL

	SARI
	ABSTRACT

	BAB I PENDAHULUAN
	I.1  Latar Belakang
	I.2  Rumusan Masalah
	I.3  Tujuan Penelitian
	I.4  Lokasi Penelitian
	I.5  Batasan Penelitian
	I.6  Peneliti Terdahulu
	I.7  Keaslian Penelitian

	BAB II GEOLOGI REGIONAL
	II.1  Stratigrafi Regional
	II.2  Struktur Geologi Regional
	II.3  Geologi Teknik Regional

	BAB III LANDASAN TEORI
	III.1  Pengertian Reservoir dan Shaft
	III.1.1  Reservoir
	III.1.2  Shaft
	III.2  Sifat Keteknikan Batuan
	III.2.1  Sifat indeks batuan
	III.2.2  Sifat mekanik batuan
	III.3  Klasifikasi Massa Batuan
	III.3.1  Pendahuluan
	III.3.2  Geological strength index (GSI)
	III.3.3  Aplikasi geological strength index (GSI)
	III.4  Kestabilan Lereng
	III.4.1  Pengertian umum lereng
	III.4.2  Penyebab terjadinya longsor
	III.4.3  Metode menstabilkan lereng 
	III.4.4  Analisis kestabilan lereng
	III.5  Program Rocscience
	III.6  Hipotesis

	BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
	IV.1  Tahapan Penelitian
	IV.1.1  Tahap pendahuluan
	IV.1.2  Tahap pengambilan data
	IV.1.3  Tahap analisis dan evaluasi
	IV.2  Alat dan Bahan

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	V.1  Sifat Keteknikan dan Kualitas Massa Batuan
	V.1.1  Sifat keteknikan batuan
	V.1.2  Kualitas massa batua
	V.2  Kestabilan Lereng
	V.2.1  Kestabilan Lereng Reservoir
	V.2.2  Kestabilan Lereng Sekitar Shaft
	V.3  Kestabilan Ekskavasi Batuan Shaft
	V.4  Kestabilan Shaft

	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	VI.1  Kesimpulan
	VI.2  Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN



